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ABSTRAK

Vira Az-Zahra Putri Irawan (2022): Pengaruh Strategi Pembelajaran
Kooperatif PartisipatifTipe Talking Chips
Terhadap Keterampilan Berbicara
Anak Kelompok B di Rumah Tahfidz
Cilik Asyatibi Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar

Berdasarkan hasil observasi awal di Rumah Tahfidz Asyatibi Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar keterampilan berbicara anak belum berkembang
dengan optimal sehingga perlu diberikan perlakuan khusus, Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif Partisipatif
Tipe Talking Chips Terhadap Keterampilan Berbicara anak kelompok B di Rumah
Tahfidz Asyatibi Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Subjek penelitian ini
adalah anak kelompok B di Rumah Tahfidz Asyatibi Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar. dengan objeknya Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif
Partisipatif Tipe Talking Chips Terhadap Keterampilan Berbicara anak kelompok B
di Rumah Tahfidz Cilik Asyatibi Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Populasi
penelitian ini berjumlah 20 orang anak, sedangkan sampel penelitian ini adalah
anak kelompok B1 berjumlah 10 orang anak sebagai kelas eksperimen dan anak
kelompok B2 yang berjumlah 10 orang anak sebagai kelas kontrol. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik Purpusive Sampling yang artinya teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu observas dan dokumentasi. Teknik analisis data
mengenai Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif Partisipatif Tipe Talking Chips
Terhadap Keterampilan Berbicara anak menggunakan uji t-test dengan
menggunakan program microsoft excel 2010. Hasil hipotesis penelitian ini yaitu
terdapat Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif Partisipatif Tipe Talking Chips
Terhadap Keterampilan Berbicara anak kelompok B di Rumah Tahfidz Asyatibi
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Hal ini dapat diketahui dari hasil analisis
data, ada perbedaan yang signifikan pada perbandingan preetest dan posttest kelas
eksperimen yang diperoleh Berdasarkan hasil perhitungan dengan =1,890 pada taraf signifikan 5% = 1,734 maka 1,890 ˃ 1,734 atau˃ . maka diterima dan ditolak. Perkembangan bahasa anak
dinyatakan berpengaruh setelah pelaksanaan pembelajaran Kooperatif Partisipatif
Tipe Talking Chips terhadap keterampilan berbicara anak Kelompok B Rumah
Tahfidz Cilik Asyatibi Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Kooperatif Partisipatif Tipe Talking
Chip, Keterampilan Berbicara Anak.
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ABSTRACT 

Vira Az-Zahra Putri Irawan, (2022): The Effect of Participatory Cooperative Learning 

Strategy of Talking Chips Type toward Group B 

Children Speaking Skills at Tahfidz Cilik Asyatibi 

House, Tapung District, Kampar Regency 

Keywords: Learning Strategy, Participatory Cooperative Learning Strategy of Talking 

Chips Type, Children Speaking Skills       

 

Based on the first observations results at the Tahfidz Cilik Asyatibi House, Tapung District, 

Kampar Regency showed that children speaking skills did not develop optimally, so they 

needed to be given special treatment.  This was a Kuantitatif and research aimed at 

knowing the effect of participatory cooperative learning strategy of talking chips type 

toward  group  b  children  speaking  skills  at  Tahfidz  Cilik  Asyatibi  House,  Tapung 

District,  Kampar  Regency.  The  subjects  of  this  research  were  Group  B  Children.  The 

object  of  this  research  was  the  effect  of  participatory  cooperative  learning  strategy  of 

talking chips type toward group b children speaking skills.  The population of  this 

research were 20 students.  The samples of this research were 10 B1 group students as 

experimental group and 10 B2 group students as control  group.  Purposive sampling 

technique was used in this research.  Observation and documentation  techniques were 

used for collecting the data.  T-test technique using Microsoft excel 2010 was used for

 analyzing the data.  The results of this research showed that there was a significant effect 

of participatory cooperative learning strategy of talking chips type toward group b children

 speaking  skills  at  Tahfidz  Cilik  Asyatibi  House,  Tapung  District,  Kampar  Regency.  It 

could be known from the significant difference between pretest and posttest of experimental 

group obtained that tobserved = 1.890 and ttable in significant level 5% = 1.734 (1.890>1.734 or 

tobserved  > ttable).  So that alternative hypothesis (Ha) was accepted and null hypothesis (Ho) 

was  rejected.  Therefore,  there  was  a  significant  effect  after  the  implementation  of 

participatory cooperative learning strategy of talking chips type toward group b children 

speaking skills at Tahfidz Cilik Asyatibi House, Tapung District, Kampar Regency.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Masa usia dini merupakan masa peletakan dasar atau pondasi awal bagi 

pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya, sabagian besar para ahli percaya 

bahwa masa kanak-kanak yang bahagia merupakan dasar bagi kesuksesan di masa 

yang akan datang dan juga sebaliknya. Untuk itu, agar pertumbuhan dan 

perkembangan tercapai secara optimal, maka dibutuhkan situasi yang kondusif 

pada saat memberikan stimulasi dan upaya pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan minat anak.
1
 

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai 

lompatan perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat 

berharga dibanding usia-usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya 

sangat luar biasa. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik, dan berada 

pada masa proses perubahan berupa pertumbuhan, perkembangan, pematangan, 

dan penyempurnaan, baik pada aspek jasmani maupun rohaninya yang 

berlangsung seumur hidup, bertahap, dan berkesinambungan.
2
 

Salah satu kemampuan anak yang sedang berkembang saat usia taman 

kanak-kanak adalah kemampuan berbahasa. Perkembangan bahasa anak usia 

                                                      
1
 Winda Sutiana, Dkk., Penerapan Metode Bercakap-Cakap Berbantuan Media Kotak 

Bergambar Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Paud Nurul Jihad, Jurnal PAUD, 

Universiatas Pendidikan Ganesha, Vol.4. No.2-Tahun 2016, hal. 2 
2
 Widya Anggraini Selian,dkk, Penggunaan Media Buku Cerita Bergambar Dalam 

Perkembangan Bahasa Anak, Jurnal Of Kindergarten, Vol. 2, No. 2, November 2019, hal.150 



 

 

2 

taman kanak-kanak memang masih jauh dari sempurna. Namun demikian 

potensinya dapat dirangsang lewat komunikasi yang aktif kualitas bahasa yang 

digunakan orang-orang yang dekat dengan anak akan mempengaruhi 

keterampilan anak dalam berbicara.
3
 Guru merupakan salah seorang yang dapat 

mempengaruhi perkembangan bahasa anak, menurut Bromley (1992) mencakup 

empat aspek pengembangan keterampilan berbahasa anak usia dini yaitu 

berbicara, menyimak, membaca dan menulis.
4
 

Dalam jurnal fitri hartantto dkk, Gangguan perkembangan berbahasa 

adalah ketidak mampuan atau keterbatasan dalam menggunakan simbol linguistik 

untuk berkomunikasi secara verbal atau keterlambatan kemampuan perkembangan 

bicara dan bahasa anak sesuai kelompok umur, jenis kelamin, adat istiadat, dan 

kecerdasannya.
5
 Beberapa data menunjukan angka kejadian anak dengan 

keterlambatan bicara (speech delay) cukup tinggi. Gangguan komunikasi dan 

gangguan kognitif merupakan bagian dari gangguan perkembangan anak, terjadi 

pada sekitar 8%. Menurut data dari klinik tumbuh kembang anak RS. Dr. Kariadi 

selama di Poliklinik Tumbuh Kembang Anak didapatkan 22,9% dari 436 

kunjungan baru datang dengan keluhan terlambat bicara, 13 (2,98%) di antaranya 

didapatkan gangguan perkembangan bahasa.
6
 

 

                                                      
3
 Zulkifli,Dkk., Pembelajaran Terpadu Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 

(Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2018), hal. 88. 
4
 Nurbiana Dhieni, Dkk., Metode Pengembangan Bahasa, (Tanggerang Selatan: 

Universitas Terbuka , 2012), hal. I.14. 
5
 Fitri Hartanto, dkk. Pengaruh Perkembangan Bahasa Terhadap Perkembangan 

Kognitif Anak Usia 1-3 Tahun, Vol 12, No 6 (2011) 
6
Klinik Tumbuh Kembang Anak RS. Dr. Kariadi. 2007. Studi pendahuluan 

disfasia perkembangan. Semarang  
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Oleh sebab itu bila gangguan bicara dan bahasa tidak diterapi dengan tepat 

akan terjadi gangguan kemampuan membaca, kemampuan verbal, perilaku, 

penyesuaian psikososial dan kemampuan akademis yang buruk. Menurut 

Kustiowati anak yang mengalami kelainan bahasa pada pra sekolah 40% hingga 

60 % akan mengalami kesulitan belajar dalam bahasa tulisan dan mata pelajaran 

akademik. Sidiarto menyebutkan bahwa anak yang dirujuk dengan kesulitan 

belajar spesifik, lebih dari 60% mempunyai keterlambatan bicara. Sedang Rice 

menyebutkan, apabila disfasia perkembangan tidak di atasi secara dini, 40%-75% 

anak akan mengalami kesulitan untuk membaca. Oleh sebab itu deteksi dini 

masalah perkembangan pada anak sangat menentukan keberhasilan kita yang 

membuat plastisitas otak maksimal di dalam melakukan kompensasi 

penyimpangan perkembangan.
7
 

Perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun berdasarkan tingkat               pencapaian 

perkembangan dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014, aspek berbicara: (1) 

menjawab pertanyaan yang lebih kompleks; (2) menyebutkan kelompok gambar 

yang memiliki bunyi yang sama; (3) berkomunikasi lisan, memiliki 

perbendaharaan kata, serta mengenal untuk persiapan membaca, menulis, 

berhitung; (4) menyusun kalimat sederhana; (5)memiliki lebih banyak kata-kata 

untuk mengekspresikan ide pada orang lain; (6) melanjutkan sebagian cerita yang 

telah didengarkan; dan (7) menunjukkan pemahaman konsep-konsep dalam buku 

cerita. 
8
 

 

                                                      
7
 Sidiarto L. 1990. Berbagai gejala disfungsi minimal otak (DMO) yang berwujud 

kesulitan belajar spesifik dan permasalahannya. Dalam: Mudjiman H, Yusup M, penyunting. 

DMO dan kesulitan belajar anak. Pusat Penelitian Universitas Sebelas Maret Surakarta.hal.1 
8
 Nurul Fadlilah, Dkk., Meningkatkan Keterampilan Berbicara Melalui Metode 

Bercakap- Cakap Pada Anak Kelompok B (Bustanul Athfal Aisyayah Purbayan Baki Sukoharjo, 

Tahun Ajaran 2016/2017, hal. 
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Keterampilan berbicara merupakan suatu proses yang menggunakan 

bahasa expresif dalam membentuk arti. Berbicara bukanlah sekedar pengucapan 

kata atau bunyi tetapi merupakan suatu alat untuk mengekspresikan, menyatakan 

dan menyampaikan atau mengkomunikasikan pikiran, ide, maupun perasaan. 

Browler and Croke memberikan gambaran tentang kemampuan bahasa anak usia 

4 tahun anak mulai bercakap-cakap, memberi nama, alamat, usia, dan pada usia 5 

tahun dimana anak sudah dapat berbicara lancar dengan menggunakan berbagai 

kosa kata baru. Dalam  Rita kuria perkembangan berbicara anak 4-6 tahun 

menghasilkan gabungan 4-5 perkataaan, menggunakan kata sambung, kalimat 

ganda, soalan bertanya dan menghasilkan kalimat pendek, menurut Harris dan 

Sipay menjelang usia 5-6 tahun anak dapat memahami sekitar 8000 kata, dapat 

mengambil bagian dalam dialog, mulai memberikan komen dan merespon suatu 

pertanyaan, mampu bertanya balik apa yang ditanya.
9
 Anak-anak terkadang 

memiliki gagasan yang sangat banyak, tetapi anak belum mampu 

mengungkapkannya. Hal ini terjadi karena kemampuan bicaranya sangat 

terbatas dan jumlah kosa kata anak masih terbatas, Anak usia dini harus dilatih 

untuk berani mengungkapkan apa yang dirasakan dan dipikirkan, sehingga pada 

nantinya anak tidak akan pemalu, mudah mengungkapkan pendapat di depan 

banyak orang dan mudah berinteraksi. Selain itu pentingnya keterampilan 

berbicara yang baik, akan memperoleh keuntungan sosial pada usia berikutnya. 

Oleh karena itu pengembangan berbahasa, yaitu berbicara harus dipotimalkan dan 

dikembangkan sejak usia  

Sebagaimana Allah SWT telah berfirman di dalam Al-qur’an surat At-

taubah ayat 122 Allah memerintahkan kepada manusia untuk senantiasa mencari 

                                                      
9
 Rita Kurnia, Metodelogi Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini, (Pekanbaru: 

Cendikia Insani, 2009), hal. 42-43. 
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ilmu. 

                                     

                        

Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan 

perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak 

pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka 

dapat menjaga dirinya. (Q.S At-taubah ayat 122).  

 

Berdasarkan ayat tersebut dapat diambil kesimpulan, bahwa Selain ilmu 

agama, ilmu yang juga wajib dipelajari oleh umat muslim ini adalah semua ilmu 

pengetahuan yang berguna dan dapat mencerdaskan kehidupan, selama tidak 

bertentangan dengan norma-norma agama.
10

 

Dan Rasulullah SAW: 

 

 طَلبَُ الْعِلْمِ فرَِيْضَةٌ عَلىَ كُلِّ مُسْلمِ  

 “Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim.” 

Imam al-Qurthubi rahimahullaah menjelaskan bahwa hukum menuntut 

ilmu terbagi dua: 

Pertama, hukumnya wajib seperti menuntut ilmu tentang shalat,  zakat, dan 

puasa. Inilah yang dimaksudkan dalam riwayat yang menyatakan bahwa menuntut 

ilmu itu (hukumnya) wajib. 

Kedua, hukumnya fardhu kifayah seperti menuntut ilmu tentang 

pembagian berbagai hak, tentang pelak-sanaan hukum hadd (qishas, cambuk, 

potong tangan dan lainnya), cara mendamaikan orang yang bersengketa, dan 

                                                      
10

 Al qur’an dan Terjemahan Q.S At-taubah ayat 122.  
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semisalnya. Sebab, tidak mungkin semua orang dapat mempelajarinya dan apabila 

diwajibkan bagi setiap orang tidak akan mungkin semua orang bisa 

melakukannya, atau bahkan mungkin dapat meng-hambat jalan hidup mereka. 

Karenanya, hanya beberapa orang tertentu sajalah yang diberikan kemudahan oleh 

Allah dengan rahmat dan hikmah-Nya. Ketahuilah, menuntut ilmu adalah suatu 

kemuliaan yang sangat besar dan menempati kedudukan tinggi yang tidak 

sebanding dengan amal apa pun. 

Strategi pembelajaran kooperatif partisipatif tipe talking chips 

dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992. Teknik talking chips 

mempunyai pengaruh besar dalam proses pembelajaran. talking chips merupakan 

teknik yang dapat digunakan untuk mendorong partisipasi penuh masing-masing 

anggotanya untuk menyampaikan informasi dan berkontribusi pada saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Dan menjelaskan bahwa talking  chips tidak hanya 

melatih siswa untuk berbicara tetapi juga menciptakan kondisi aktif dan kreatif di 

dalam kelas.
11

 

Karyana mengungkapkan talking chips atau yang lebih dikenal dengan 

istilah kancing gemrincing merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran 

kooperatif. Talking chips merupakan pembelajaran dengan sistem berkelompok, 

satu kelompok beranggotakan 4-5 orang dengan kedudukan yang sama. Talking 

chips merupakan model pembelajaran dengan sistem yang mempunyai kartu 

berhak berbicara.
12

 

 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan di Rumah Tahfidz  

Asyatibi Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Penulis melakukan beberapa 

wawancara kepada guru kelas B di Rumah Tahfidz Asyatibi Kecamatan Tapung 

                                                      
11

 E. Mulyasa, Strategi Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017),  

    hal 145-146 
12

 Berty Prasetyowati1,dkk, pengaruh metode talking chip terhadap kemampuan bercerita 

anak, jurnal anak Usia dini universitas sebelas maret. 
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Kabupaten Kampar, guru telah melakukan beberapa metode untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara anak, diantara nya adalah metode ceramah, dan becerita 

menggunakan buku Namun perkembangan keterampilan berbicara anak belum 

berkembang dengan baik
13

. Hasil pengamatan yang peneliti ambil di Rumah 

Tahfidz Asyatibi Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar ditemukan adanya 

permasalahan yaitu kurangnya keberanian anak dalam mengungkapkan pendapat 

ataupun hal yang dia inginkan, dan anak terlihat cenderung mudah bosan, hal 

tersebut dapat dilihat dari beberapa gejala sebagai berikut: 

1. Sebagian besar anak belum mampu menjawab pertanyaan sederhana 

yang diberikan guru. 

2. Sebagian besar anak belum mampu mengulang kalimat sederhana. 

3. Sebagian besar anak masih malu untuk mengungkapkan pendapatnya. 

4. Sebagian besar anak juga belum berani maju di depan kelas untuk 

menceritakan kembali dongeng atau cerita yang dibacakan oleh guru. 

5. Sebagian besar anak belum mampu menjawab pertanyaan sederhana 

 

Berdasarkan Gejala-gejala di atas, karena sepengetahuan penulis 

masalah ini belum pernah diteliti. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif Partisipatif Tipe 

Talking Chips Terhadap Keterampilan Berbicara Anak Kelompok B di 

Rumah Tahfidz Cilik Asyatibi Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

 

 

B. Penegasan Istilah 

 

1. Kooperatif partisipatif tipe talking chips 

 

Talking adalah sebuah kata yang diambil dari bahasa inggris yang berarti 

                                                      
13

 Observasi, Rumah Tahfidz Cilik Asyatibi Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, 

tanggal 12 Desember 2021 
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berbicara, sedangkan chips yang berarti kartu, jadi arti talking Chips adalah 

pembelajaran yng dilakukan dalam kelompok kecil yang terdiri atau 4-5 orang 

dan masing-anggotanya membawa sejumlah kartu yang berfungsi untuk menandai 

apabila mereka terlah berpendapat dengan memasukan kartu tersebut keatas 

meja
14

, pembelajran kooperatif partisipatif merupakan srategi pembelajaran yang 

menggunakan sistem pengelompokkan peserta didik
15

. 

2. Kemampuan berbicara anak usia dini 

 

Keterampilan berbicara merupakan suatu proses yang menggunakan bahasa 

expresif dalam membentuk arti. Berbicara bukanlah sekedar pengucapan kata atau 

bunyi tetapi merupakan suatu alat untuk mengekspresikan, menyatakan dan 

menyampaikan atau mengkomunikasikan pikiran, ide, maupun perasaan, Menurut 

Bromley perkembangan berbicara anak 4-6 tahun menghasilkan gabungan 4-5 

perkataaan, menggunakan kata sambung, kalimat ganda, soalan bertanya dan 

menghasilkan kalimat pendek.
16

 

 

C. Permasalahan 

 

1. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

a. Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif Partisipatif  Tipe Talking 

Chips Terhadap Keterampilan Berbicara Anak Kelompok B di Rumah 

                                                      
14

 E. Mulyasa, Strategi Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 

hlm. 145 
15

 Ibid, hlm. 129. 
16

Rita Kurnia, Metodelogi Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini,( Pekanbaru: Cendikia 

Insani, 2009), hal. 42 
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Tahfidz Cilik Asyatibi Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan Berbicara Kelompok 

B di Rumah Tahfidz Cilik Asyatibi Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar 

c. Metode Pelaksanaan Pengembangan Keterampilan Berbicara Anak 

Kelompok B di Rumah Tahfidz Cilik Asyatibi Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, untuk 

memudahkan penelitian, maka peneliti membatasi masalah pada “Pengaruh 

Strategi Pembelajaran Kooperatif Partisipatif Tipe Talking Chips Terhadap 

Keterampilan Berbicara Anak Kelompok B di Rumah Tahfidz Cilik Asyatibi 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar”. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini, Apakah Strategi Pembelajaran Kooperatif 

Partisipatif Tipe Talking Chips berpengaruh terhadap Keterampilan Berbicara 

Anak Kelompok B di Rumah Tahfidz Cilik Asyatibi Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar? 

 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan dari penelitian 
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yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh Strategi Pembelajaran 

Kooperatif Partisipatif Tipe Talking Chips terhadap Keterampilan  Berbicara 

Anak Kelompok B di Rumah Tahfidz Cilik Asyatibi Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

a. Manfaat Teoritis 

Dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan untuk penelitian selanjutnya, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan 

tentang Strategi Pembelajaran Kooperatif Partisipatif Tipe Talking Chips 

terhadap Keterampilan Berbicara Anak Kelompok  B di Rumah Tahfidz Cilik 

Asyatibi Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Sekolah, dengan mengetahui pengaruh metode bercakap- cakap 

dengan media gambar seri terhadap keterampilan berbicara anak, 

diharapkan dapdipakai sebagai bahan pertimbangan dalam rangka 

pembinaan dan pengembangan sekolah. 

2. Bagi Guru, memberikan masukan bagi guru tentang metode- metode 

yang dapat menunjang keberhasilan peningkatan kemampuan 

berbicara melalui Strategi Pembelajaran Kooperatif         Partisipatif  Tipe 

Talking Chips. 

3. Bagi Anak, Mengembangkan keterampilan berbicara dan 

mengembangkan potensi anak dalam mengungkapkan pendapat atau 

pemikiran, berinteraksi dan berkomunikasi kepada orang lain. 

4. Bagi Penulis, sebagai syarat penyelesaian studi S1 (Sastra Satu) pada 
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jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan atau dapat dikembangkan lebih lanjut serta dapat 

menjadi referensi terhadap penelitian yang sejenis. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Strategi Pembelajaran Kooperatif  Partisipatif Tipe Talking Chips 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran Kooperatif Partisipatif Tipe 

Talking Chips 

Pengertian strategi Pembelajaran Kooperatif Partisipatif tipe Talking Chips 

adalah teknik pembelajaran yang menggunakan bendabenda kecil sebagai syarat 

sebelum memulai pembicaraan atau aktivitas dalam belajar.
17

 Model pembelajaran 

talking chips merupakan salah satu model pembelajaran yang menggunakan 

metode pembelajaran kooperatif. Teknik belajar mengajar talking chips 

dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992.
18 Kegiatan talking chips 

membutuhkan pengelompokan siswa menjadi beberapa kelompok. Model ini 

dapat memberikan konstribusi siswa secara merata. Teknik ini dapat digunakan 

untuk berdiskusi, mendengarkan pandangan dan pemikiran anggota yang lain 

ataupun untuk saling mengevaluasi. Model Nagel mengemukakan bahwa talking 

chips memiliki dampak positif dalam tanggung jawab masing-masing individu 

dan kelompok serta kemampuan berhubungan dengan orang lain. Lebih lanjut 

dijelaskan bahwa talking chips merupakan salah satu teknik yang dapat 

dipergunakan untuk belajar bersosialisasi. 
19

 

 

                                                      
17

 Arif Budi Yanda, dkk, “Pengaruh Penggunaan Teknik Talking Chip Terhadap Hasil 

Belajar IPA Fisika Siswa Kelas VII SMPN 1 IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan”, Jurnal Pillar of 

Physics Education, Vol. 1, (2013), hal. 98 
18

 E. Mulyasa, Strategi Pembelajaran PAUD (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 

hlm. 145 
19

 Berty Prasetyowati1,dkk, pengaruh metode talking chip terhadap kemampuan 

bercerita anak, universitas sebelas maret, hal. 3. 
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2. Tujuan strategi Pembelajaran Kooperatif Partisipatif tipe Talking 

Chips 

Talking chips mempunyai tujuan yang tidak hanya sekedar penguasaan 

bahan pembelajaran, tetapi adanya unsur kerjasama untuk penguasaan materi. Hal 

ini menjadi ciri khas dalam pembelajaran kooperatif. Talking chips merupakan 

strategi pembelajaran secara berkelompok, maka kelompok menjadi tempat untuk 

mencapai tujuan. 

3. Kelebihan dan Kekurang Strategi Pembelajaran Kooperatif Partisipatif 

Tipe Talking Chips 
 

Dalam pembelajaran kooperatif talking chips masing-masing anggota 

kelompok mendapatkan kesempatan yang sama untuk berkonstribusi, 

mendengarkan pandangan dan pemikiran anggota yang lain dalam kelompoknya. 

Keunggulan dari model ini adalah untuk mengatasi hambatan pemerataan 

kesempatan yang sering mewarnai kerja kelompok. Banyak kelompok kooperatif 

yang lain sering ada anggota yang selalu dominan dan banyak bicara. Sebaliknya, 

ada juga anggota yang pasif dan pasrah saja pada rekannya yang lebih dominan. 

Situasi yang seperti ini, kebanyakan pemerataan tanggung jawab dalam 

kelompok sering pasif karena banyak siswa yang bergantung pada siswa yang 

lebih aktif. Model pembelajaran kooperatif talking chips dipastikan semua siswa 

dapat berperan secara aktif. 

Kelemahan dalam model pembelajaran talking chips, yaitu tidak semua 

konsep dapat mengungkapkan pembelajaran kooperatif talking chips, di sinilah 

tingkat profesional guru dinilai. Seorang guru yang profesional dapat memilih 

metode dan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan 
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dalam proses pembelajaran. Pengelolaan waktu saat persiapan dan pelaksanaan 

perlu diperhatikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam 

proses pembentukan pengetahuan siswa. Model pembelajaran kooperatif talking 

chips adalah model pembelajaran yang menarik namun cukup sulit dalam 

pelaksanaannya, karena memerlukan persiapan yang cukup sulit. Selain itu, 

dalam pelaksanaannya guru dituntut untuk dapat mengawasi setiap siswa yang ada 

di kelas. Hal ini cukup sulit dilakukan terutama jika jumlah siswa dalam kelas 

terlalu banyak.
20

 

4. Langkah-langkah strategi Pembelajaran Kooperatif Partisipatif tipe 

Talking Chips 

Strategi Pembelajaran Kooperatif Partisipatif tipe Talking Chips memiliki 

beberapa langkah sebagai berikut: 

a. Guru menyiapkan kotak kecil yang berisikan kancing-kancing. 

b. Setiap anak dalam masing-masing kelompok mendapatkan dua atau tiga 

buah kancing. 

c. Setiap kali seorang anak  berbicara atau mengeluarkan pendapat ide 

harus menyerahkan salah satu kancingnya dan meletakkan ditengah- 

tengah. 

d. Jika kancing yang dimiliki seorang anak  habis, dia tidak boleh  berbicara 

lagi sampai semua rekannya juga menghabiskan kancing mereka. 

e. Jika semua kancing sudah habis, sedangkan tugas belum selesai, 

kelompok boleh mengambil kesepakatan untuk membagi bagi kancing 

                                                      
20

 E. Mulyasa, Strategi Pembelajaran PAUD (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 

hlm. 148 
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lagi dan mengulangi prosedurnya kembali.
21

 

Di samping itu penerapan strategi Pembelajaran Kooperatif  Partisipatif tipe 

Talking Chips merupakan suatu model pembelajaran yang berpusat pada anak. 

 

B. Keterampilan Berbicara 

 

1. Pengertian Keterampilan Berbicara 

 

Hurlock mengemukakan Bicara adalah bentuk bahasa yang menggunakan 

artikulasi atau kata-kata yang digunakan untuk menyampaikan maksud.
22 Melalui 

berbicara maka akan terjadi komunikasi antara anak yang satu dengan anak 

lainnya. Berbicara pada anak perlu dikembangkan dan dilatih secara terus 

menerus agar perkembangan anak terutama dalam hal berbicara untuk komunikasi 

dapat berkembang dengan optimal. Dari segi komunikasi, menyimak dan 

berbicara disekolah sering kurang dianggap perlu dan kurang ditangani serius, 

sebab siswa dianggap sudah bisa berbicara dan dapat dipelajari secara informal 

diluar sekolah karena sudah dapat berbicara itulah guru menganggap tidak perlu 

memberikan penekanan kegiatan berbicara pada anak karena biasanya guru lebih 

menekankan kepada membaca dan menulis. 

Kemampuan berbicara merupakan kemampuan awal yang harus dimiliki 

anak untuk dapat berkomunikasi dengan baik. Untuk itu, kemampuan berbicara 

merupakan kemampuan pada tahap awal untuk bisa berkomunikasi dengan baik 

                                                      
21

 E. Mulyasa, Strategi Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 
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 Iis Aprinawati, Penggunaan Media Gambar Seri Untuk Meningkatkan 
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dan benar.
23 

Definisi berbicara juga dikemukakan oleh Brown dan Yule dalam Puji 

Santosa, dkk. Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi- bunyi bahasa 

untuk mengekspresikan atau menyampaikan pikiran, gagasan atau perasaan secara 

lisan. Pengertian ini pada intinya mempunyai makna yang sama dengan 

pengertian yang disampaikan oleh Tarigan yaitu berbicara berkaitan dengan 

pengucapan kata-kata. 
24 

Selanjutnya, St. Y. Slamet dan Amir mengemukakan pengertian berbicara 

sebagai keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan sebagai aktivitas 

untuk menyampaikan gagasan yang disusun serta dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan penyimak. Pengertian ini menjelaskan bahwa berbicara tidak hanya 

sekedar mengucapkan kata-kata, tetapi menekankan pada penyampaian gagasan 

yang disusun dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan penyimak atau 

penerima informasi atau gagasan.
25 

Menurut Saleh Abbas, berbicara dapat diartikan sebagai suatu penyampaian 

maksud (ide, pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 

bahasa lisan dengan tujuan agar maksud yang ingin disampaikan oleh anak 

mudah dipahami oleh orang lain. Proses berkomunikasi menggunakan suara yang 

dihasilkan oleh alat ucap manusia yang di dalamnya terjadi pemindahan pesan 

dari suatu sumber/orang yang Sedang berbicara atau menyampaikan maksud ke 

                                                      
23

 Azlin Atika Putri, Studi Tentang Kemampuan Berbicara Anak Usia 4-5 Tahun Di TK 

Pertiwi Dwp Setda Provinsi Riau, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 1, No 2, April, 

Universitas Lancang Kuning.hal.116 
24
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tempat yang lain yaitu orang yang sedang mendengarkan atau yang sedang diajak 

berbicara.
26 

Senada dengan pendapat Saleh Abbas, Nurbiana Dhieni berpendapat bahwa 

berbicara merupakan alat untuk berkomunikasi antara dua individu atau lebih 

untuk mengungkapkan sesuatu atau mentransfer berbagai ide maupun informasi 

yang terdiri dari simbol-simbol visual mapun verbal yang sudah dimiliki oleh 

anak. Maksud dari simbol visual yaitu dapat dilihat misalnya gambar, sedangkan 

simbol-simbol verbal yaitu dapat diucapkan dan didengar.
27 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang telah diuraikan di atas dapat 

disimpulkan bahwa berbicara ialah kemampuan mengucapkan kata- kata dalam 

rangka menyampaikan atau menyatakan maksud, ide, gagasan, pikiran, serta 

perasaan yang disusun dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan penyimak 

agar apa yang disampaikan dapat dipahami oleh penyimak. 

2. Karakteristik Berbicara Anak usia dini 

 

Bromley menyatakan sekalipun terdapat perbedaan kecepatan dalam 

berbahasa pada anak, namun komponen dalam bahasa tidak berubah.
28

 Komponen 

tersebut terdiri dari fonoligi (penguasaan sistem suara atau bunyi), perkembangan 

morfologi (penguasaan pembentukan kata), perkembangan sintakis (penguasaan 

tata bahasa), perkembangan semantik (penguasaan dan peluasan kosa kata, serta 

pengetahuan tentang arti kata), pragmatik (penggunaan bahasa dan budaya 

                                                      
26

 Ririn Anggraini, Skripsi:Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbicara Menggunakan 

Media Gambar PadaKelompok B Tk Aba Brosot Ii Galur Kulon Progo, (Yogyakarta: UNY, 2013), 
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berkomunikasi), dan perkembangan sematik (penguasaan arti bahasa). 

a. Perkembangan fonologi anak 4-6 tahun 

1. Menghasilkan gabungan 4-5 perkataan, sebutan bertambah baik. 

2. Mengulang dan dapat merubah seni kata lagu atau pantun yang 

mudah. 

b. Perkembangan sintakis 4-6 tahun 

1. Menghasilkan kalimat gabungan 3-6 perkataan 

2. Menggunakan kata sambung, kalimat ganda, soalan bertanya, 

menghasilkan kalimat pendek. 

c. Perkembangan semantik 4-6 tahun 

1. Peningkatan pembendaharaan bahasa (10.000 kata pada ujung peringkat 

prasekolah) 

2. Memahami cerita lisan ataupun yang dibaca dalam buku 

3. Memahami dan hafal seni lagu atau puisi 

d. Perkembangan pragmatik 4-6 tahun 

 

1. Dapat mengambil bagian dalam dialog pada kumpulan besar, dan mampu 

menggunakan daftar bahasa, seperti “apa kabar atau “tolong” secara 

berkesan mengikuti budaya. 

2. Mulai memberi komen dan merespon suatu pertanyaaan. 

3. Mampu menanya balik apa yang ditanya. 

Blower dan Croke memberikan gambaran tentang kemampuan bahasa anak 

usia 3-5 tahun. Menurut mereka pada usia 3 tahun anak  menggunakan banyak kosa 

kata dan kata tanya seperti apa siapa. Pada usia 4 tahun anak mulai bercakap-

cakap, memberi nama, alamat, usia, dan mulai memahami waktu. Perkembangan 
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bahasa anak semangkin meningkat pada usia 5 tahun dimana anak sudah dapat 

berbicara lancar dengan menggunakan berbagai kosa kata baru.
29

 

Semantik berkaitan dengan kemampuan anak membedakan berbagai arti 

kata. Menurut Harris dan Sipay menjelang usia 5-6 tahun, anak dapat memahami 

sekitar 8000 kata dan dalam satu tahun berikutnya kemampuan anak dapat 

mencapia 9000 kata.
30

 

Pragmatik berkaitan dengan penggunaan bahasa dalam mengekspresikan 

minat dan maksud seseorang untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Berbicara 

bukanlah sekedar pengucapan kata dan bunyi, tetapi merupakan suatu alat untuk 

mengekpresikan, menyatakan, menyampaikan, atau mengkomunikasikan pikiran, 

ide, maupun perasaan. 

Tujuan berbicara adalah untuk memberitahukan, melaporkan, menghibur, 

membujuk dan meyakinkan seseorang. Ada beberapa faktor yang dapat dijadikan 

ukuran kemampuan berbiacara yang terdiri dari aspek kebahasaan dan non 

kebahasaan.  

Aspek kebahasaan sebagai berikut: 

1. Ketepatan ucapan 

2. Penempatan tekanan, nada, sandi dan durasi yang  sesuai pilihan kata 

3. ketepatan sasaran pembicaraan.  

 

Aspek non kebahasaan meliputi: 

1. Sikap tubuh, pandangan, bahasa tubuh 

2. Mimik yang tepat kesiapan menghargai pembicaraan maupun gagasan 
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orang lain 

3. Kenyaringan suara dan kelancaran dalam berbicara 

4. Relevansi, penalaran dan penguasaan terhadap topik tertentu.
31

 

Hurlock mengemukakan dua kriteria untuk mengukur tingkat kemampuan 

berbicara ana, apakah anak berbicara secara benar atau hanya „membeo‟ sebagai 

berikut: 

a. Anak mengetahui arti kata yang digunakan dan mampu 

menghubungkannya dengan objek yang diwakilinya. 

b. Anak mampu melafalkan kata-kata yang dapat dipahami orang lain 

dengan mudah. 

c. Anak memahami kata-kata tersebut bukan karena telah sering mendengar 

atau menduga-duga.
32

 

Vygotsky menjelaskan tiga tahap, perkembangan bicara anak yang 

berhubungan, erat dengan perkembangan berfikir anak yaitu tahap eksternal, 

egoisentris, dan internal.
33

 Tahap eksternal terjadi ketika anak berbicara secara 

eksternal dimana sumber berfikir berasal dari luar diri anak. Sumber berfikir ini 

sebagian besar berasal dari orang dewasa yang memberikan pengarahan 

informasi, dan melakukan tanya jawab dengan anak. Sebagai contoh “kamu 

sedang apa”? Anak menjawab: “sedang makan”. Orang dewasa tersebut lalu 

meneruskan pertanyaannya: ”mana sendoknya”, dan seterusnya. Tahap kedua 

adalah tahap egosentris dimana anak berbicara sesuai dengan jalan pikirannya dan 

pembicaraan orang dewasa bukan lagi persyaratan. Sebagai contoh: “ini nasi, ini 
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piring, ini sendok.” Tahan ketiga adalah tahap berbicara internal dimana dalam 

proses berfikir, anak telah memiliki penghayatan sepenuhnya. Sebagai contoh 

ketika anak menggambar sebuah biskuit anak menggunakan pemikirannya sendiri. 

“Apa yang akan saya gambar? Saya ingin menggambar biskuit coklat. 

Pada anak usia 4-6 tahun, kemampuan bahasa yang paling umum dan efetif 

dilakukan adalah berbicara. Hal ini selaras dengan kararkteristik umum 

kemampuan bahasa pada anak usia tersebut. Karakteristik ini meliputi 

kemampuan anak untuk dapat berbicara dengan baik, melaksanakan tiga perintah 

lisan secara berurutan dengan benar; mendengarkan dan menceritakan kembali 

cerita sederhana dengan urutan yang mudah dipahami; menggunakan kata 

sambung seperti, dan, karena, tetapi. Dan kata tanya seperti, apa mengapa kapan. 

Elizabeth B. Hurlock juga menyampaikan kondisi yang menimbulkan 

perbedaan dalam berbicara adalah sebagai berikut:  

1. Kesehatan 

2. Kecerdasan 

3. Keadaan sosial ekonomi 

4. Keinginan  berkomunikasi 

5. Dorongan 

6. Ukuran keluarga 

7. Urutan kelahiran 

8. Metode pelatihan anak 

9. Kelahiran kembar 

10. Hubungan dengan teman sebaya 
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11. Kepribadian.
34

 

Belajar berbicara dapat dilakukan anak dengan bantuan orang dewasa 

melalui berdialog. Dengan bercakap-cakap, anak akan menemukan pengalaman 

dan mengingat pengetahuannya dan mengembangkan bahasanya. 

3. Fungsi Berbicara Bagi Anak Usia Dini 

 

a. Berbicara merupakan alat untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan 

anak. 

b. Berbicara merupakan alat untuk menjalin komunikasi dengan orang 

lain 

c. Berbicara merupakan alat yang digunakan oleh anak untuk hidup 

bersama orang disekitarnya. 

Perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun berdasarkan tingkat pencapaian 

perkembangan dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014, aspek berbicara 

yaitu:  

1. Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks 

2. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama 

berkomunikasi lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta 

mengenal untuk persiapan membaca, menulis, berhitung 

3. Menyusun kalimat sederhana 

4. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada 

orang lain 

5. Melanjutkan sebagian cerita yang telah didengarkan dan  

                                                      
34
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menunjukkan pemahaman konsep-konsep dalam buku cerita. 
35

 

 

C. Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif Partisipatif Tipe Talking 

Chips Terhadap Keterampilan Berbicara Anak 

Millis mengemukakan talking chips merupakan teknik yang dapat 

digunakan untuk mendorong partisipasi penuh masing-masing anggotanya untuk 

menyampaikan informasi dan berkontribusi pada saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Putra menjelaskan bahwa talking chips tidak hanya melatih siswa 

untuk berbicara tetapi juga menciptakan kondisi aktif dan kreatif di dalam 

kelas.
36

 

Dalam implementasi strategi pembelajaran kooperatif partisipatif tipe 

talking chips fungsi dari setiap kartu/kancing yaitu agar anak mengemukakan 

pendapat, serta pandangan dan fikiran anak dengan berbicara, serta strategi 

pembelajaran ini juga dirancang untuk mengatasi hambatan pemerataan 

kesempatan anggota yang selalu dominan dan banyak bicara, tetapi juga anggota 

yang pasif dan pasrah saja.
37

 

 

D. Konsep Operasional 

 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap toritis. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi kesalah pahaman, 

agar lebih mudah dipahami diukur dan diaksanakan peneliti dalam 

mengumpulkan data di lapangan. Dalam penelitian pengaruh strategi  

                                                      
35
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anak, jurnal anak Usia dini universitas sebelas maret. 
37

 E. Mulyasa, Strategi Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 

hlm.147 



 

 

24 

pembelajaran kooperatif partisipatif tipe talking chips disebut variabel x atau 

variabel yang mempengaruhi (independent variabel), sedangkan keterampilan 

berbicara anak kelompok B disebut variabel Y atau variabel yang dipengaruhi 

(dependent variabel). Untuk pengaruh strategi pembelajaran kooperatif partisipatif 

tipe talking chips (variabel X) digunakan indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Guru menyiapkan alat yang akan digunakan. 

2. Guru mengatur dan mengkondisikan tempat duduk anak yang nyaman. 

3. Guru membagi anak dalam kelompok 

4. guru menyiapkan kotak kecil yang berisikan kancing-kancing dan 

membagikan 2-3 kancing kesetiap anggota kelompok 

5. Guru menjelaskan tentang kegiatan. 

6. Guru mengajak anak berdiskusi berbicara tentang kegiatan 

7. Guru memotivasi siswa 

8. Memberikan intruksi pada anak menggunakan kancing dan 

menggungkapkan pendapat dan pemahan serta pertanyaan secara lisan 

9. Memberi reinforcerment dari urgensi pembelajaran yang dilakukan.
38

 

 

Sedangkan keterampilan berbicara (variabel Y) indikatornya adalah: 

1. Menirukan kembali 2 s/d 4 urutan kata. 

2. Menggunakan dan dapat menjawab pertanyaan apa, mengapa, dimana, 

berapa, dan bagaimana secara sederhana. 

3. Anak mampu berkomunikasi dengan baik secara lisan, sehingga mudah 
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dipahami orang lain. 

4. Menyebutkan sebanyak-banyaknya kegunaaan dari suatu benda.
39

 

 

E. Penelitian Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Tsalaatsa Qomariyah Ningsih dan Rachma 

Hasibuan dengan judul “Pengaruh Metode Bercerita dengan Menggunakan 

Boneka Tangan Terhadap Pengembangan Bicara Anak Kelompok B”. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan uji perbedaan dengan uji beda 

t paired test, maka disimpulkan bahwa ada pengaruh metode bercerita dengan 

menggunakan boneka tangan terhadap pengembangan bicara anak kelompok B di 

TK Tunas Islam Sidoarjo, yang dilihat dari nilai rata-rata pengembangan bicara 

pada pretest sebesar 3,1720 dan nilai rata-rata perkembangan bicara pada 

kelompok posttest sebesar 3,6000.40 

Adapun persamaan penelitian Tsalaatsa Qomariyah Ningsih dan Rachma 

Hasibuan dengan penulisan terletak pada subjek penelitiannya saja Perbedaannya 

terletak pada stategi dan media, namun memiliki objek yang sama yaitu 

perkembangan berbicara.
40

 

Ni. Komang Tendriana Merdeka Wati dkk. Penerapan Metode Bercerita 

dengan Media Gambar Seri untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak Pada 

Kelompok B2 di TK Widya Kumara Sari. Hasil penelitian menunjukan adanya 

peningkatan kemampuan bahasa anak TK kelompok B di TK Widya Kumara Sari 

                                                      
39

 Ibid, hal. 173. 
40

 Tsalaatsa Qomariyah Ningsih dan Rachma Hasibuan, Pengaruh Metode Bercerita 

dengan Menggunakan Boneka Tangan Terhadap Pengembangan Bicara Anak Kelompok B, 

Jurnal: Pengaruh Metode Bercerita dengan Menggunakan Boneka Tangan Terhadap 

Pengembangan Bicara Anak, Volume 01 Nomor )1, 0-5, 2016 



 

 

26 

dalam bercerita dengan menggunakan media gambar seri. Hal ini dapat dilihat 

dari adanya peningkatan rerata pada siklus I sebesar 58, 75% yang berada pada 

katagori rendah, dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 82, 50% 

tergolong pada kategori tinggi.
41 Namun jurnal penelitian Ni Komang Tendriana 

Merdeka Wati dkk, fokus terhadap penerapan metode bercerita dengan media 

gambar seri untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak pada kelompok B2. 

Sedangkan untuk penelitian kali ini fokus terhadap pengaruh metode Bercakap-

cakap dengan media gambar seri terhadap keterampilan berbicara anak usia dini. 

Sehingga penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

sehingga layak untuk dikaji dandilanjutkan. 

Berty Prasetyowati1, Yudianto Sujana1, Adriani Rahma Pudyaningtyas1 

Pengaruh Talking Chips terhadap Kemampuan Bercerita pada Anak Usia 5-6 

Tahun Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa talking chips dapat 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan bercerita anak. Setelah dilakukan 

talking chips pada saat kegiatan bercerita, kemampuan bercerita anak 

mengalami perubahan. Rata-rata pre-test 11,75 meningkat menjadi 14,25 pada saat 

post-test dengan nilai signifikansi 0,000 yang artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan. Talking chips mampu menciptakan suasana kegiatan bercerita menjadi 

lebih aktif dan menyenangkan.
42

 

 

                                                      
41
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Adapun persamaan dengan penulisan terletak pada subjek penelitiannya 

saja namun memiliki objek yang berbeda yaitu perkembangan bercerita. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis adalah “jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

pertanyaan.”
43

 Berdasarkan pengertian tersebut hipotesis adalah jawaban 

sementara yang kebenarannya harus dibuktikan atau di uji. Hipotesis yang akan 

diuji dinamakan hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis alternatif (Ha). 

Dalam pengujian hipotesis ini, jika tidak ada pengaruh antara metode 

bercakap-cakap dengan media gambar seri terhadap keterampilan berbicara anak, 

maka Ho ditolak atau Ha diterima. dan sebaliknya jika metode bercakap- cakap 

dengan media gambar seri berpengaruh terhadap keterampilan berbicara Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

Perumusan Hipotesis adalah sebagai berikut: 

Ha: Terdapat pengaruh pengaruh stategi kooperatif partisipatif tipe Talking 

Chips terhadap keterampilan berbicara anak-anak kelompok B di Rumah 

Tahfidzh Cilik Asyatibi Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar 

Ho: Tidak terdapat pengaruh stategi kooperatif partisipatif tipe Talking Chips 

terhadap keterampilan berbicara anak-anak kelompok B di Rumah 

Tahfidzh Cilik Asyatibi Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

 

1. Jenis dan Desain Penelitian 

 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan teknik 

Eksperimen. Menurut Emmory, penelitian eksperimen merupakan bentuk khusus 

investigasi yang digunakan untuk menentukan variabel- variabel apa saja dan 

bagaimana bentuk hubungan antara satu dengan yang lainnya. Menurut konsep 

klasik, eksperimen merupakan penelitian untuk menentukan pengaruh veriabel 

perlakuan (Independent Variabel) terhadap variabel dampak (Dependent 

Variabel).
44

 Pada objek penelitian tentang pengaruh Strategi Pembelajaran 

Kooperatif Partisipatif Tipe Talking Chips terhadap keterampilan berbicara anak 

kelompok B di Rumah Tahfidz Cilik Asyatibi. Dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu pengaruh 

strategi pembelajaran kooperatif partisipatif tipe Talking Chips (X), dan variabel 

terikat yaitu keterampilan berbicara (Y). 

Desain penelitian yang digunakan adalah Desain  Eksperimen Semu (Quasi-

ED), yaitu dengan kreteria, desain pretest-posttest tak ekuivalen, desain 

perbadingan kelompok statis, dan desain berimbang.
45

 Pretest Posttest Control 

Group Design, yaitu jenis-jenis eksperimen yang dianggap baik karena sudah 

memenuhi persyaratan yaitu kelompok lain yang tidak dikenai ekperimen dan 

                                                      
44

 Amat Jaedun, Metodelogi Penelitian Eksperimen, (Yogyakarta: fakultas teknik 

UNY, 2011), hal. 6. 
45

 Ibid., hal.10 



 

 

29 

ikut mendapatkan pengamatan. Eksperimen pada penelitian ini dilakukan dengan 

maksud untuk melihat akibat dari suatu perlakuan. Desain penelitian yang 

digunakan dalam bentuk Pretest Postest Control Group Design dengan satu 

macam perlakuan. 

Dalam Pretest Posttest Control Group Design terdapat dua kelas yang 

dipilih secara langsung, kemudian diberi pretest untuk mengetahui kedaan awal, 

adakah perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

diberi perlakuan dengan menggunakan metode bercakap-cakap dengan media 

gambar seri dalam mengembangkan keterampilan berbicara anak, sedangkan 

kelas kontrol tetap mengunakan stategi biasa. Setelah selesai perlakuan kedua 

kelas diberi postest. Dan akan diteliti adalah apakah ada perubahan pada 

keterampilan berbicara anak sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

Tabel III.1 

Desain Pretest-Posttest Control Design 

 

Pretest Treatment Posttest 

A1 X A2 

A3 - A4 

 
Keterangan: 

 

A1 :  Pre-Test (Untuk Kelompok Eksperimen) X : Perlakuan 

A2 :  Post-Test (Untuk Kelompok Kontrol) 

A3 : Pre-Test ( Untuk Kelompok Eksperimen) A4 : Post Test ( Untuk 

Kelompok Kontrol) 
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

a. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Tahfidz Cilik Asyatibi Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar. 

b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dimulai dari peneliti menemukan masalah di lokasi 

penelitian pada bulan Desember 2021, sedangkan pengumpulan data 

akan di lakukan pada waktu yang telah di tentukan bersama pihak 

sekolah setelah peneliti melaksanakan seminar proposal, yaitu pada 10 

Maret 2022. 

c. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa di Rumah Tahfidz Cilik  

Asyatibi Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Sementara Objek dari 

penelitian ini adalah Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif 

Partisipatif Tipe Talking Chips Terhadap Keterampilan Berbicara Anak 

Kelompok B di Rumah Tahfidz Cilik Asyatibi Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar. 

d. Populasi Dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi pada penelitian ini adalah anak kelompok B di Rumah 

Tahfidz Cilik Asyatibi Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, terdiri 
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dari 2 kelas yaitu B1 sebagai kelas eksperimen, B2 sebagai kelas 

kontrol yang berjumlah 10 orang. Masing-masing kelas terdapat 

jumlah anak sebagai berikut: 

Tabel III.2 

Data Anak Kelompok B Di Rumah Tahfidz Cilik Asyatibi Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar 

 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

B1 10 0 10 

B2 0 10 10 

Jumlah 20 

 

Sampel adalah sebagaian atau wakil-wakil populasi yang diteliti. Sampel 

penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive. Teknik sampel purposive 

adalah teknik pengambilan sampel secara sengaja atau teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah 

Keseluruhan dari populasi yaitu siswa kelas B1 dan B2. 

3. Variabel Penelitian 
 

Variabel adalah suatu ciri atau karakteristik yang ada pada objek, baik itu 

yang terdapat pada makhluk hidup atau benda mati yang dapat menunjukkan 

adanya variasi yang dimiliki.
46

 Variabel dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi objek utama dalam suatu 

penelitian atau variabel yang memberikan pengaruh.
47

 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pengaruh Strategi Pembelajaran 

Koperatif Partisipatif Tipe Talking Chips. 

                                                      
46

 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hal. 2. 
47

 Ibid, hal. 5 
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b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena 

adanya variabel lain (variabel bebas).
48

 Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah keterampilan berbicara kelompok B siswa di Rumah Tahfidz Cilik 

Asyatibi Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data yang berkenaan dengan perilaku manusia, proses 

kerja, gejala-gejala alam dan responden yang diamati tidak terlalu besar.
49

 

Observasi ini dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan anak selama 

proses pembelajaran dengan mengisi lembar pengamatan yang telah 

disediakan pada setiap kali pertemuan. 

NO Indikator Yang Diamati 
Alternatif penilaian 

BB MB BSH BSB 

1 Menirukan kembali 2 s/d 4 urutan 

kata. 

    

2 Anak Mampu menyebutkan Nama 

Tokoh Dalam cerita 

    

3 Mampu menceritakan kembali 

cerita dengan lancar 

    

4 Anak dapat menjawab dan 

memberikan pertanyaan “Apa”. 

    

5 Anak dapat menjawab dan 

memberikan pertanyaan “ Siapa”. 

    

                                                      
48

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Dan R&D (Bandung: CV Alfabeta,  

2015), hal. 48 
49

 Ibid., hal. 238 
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NO Indikator Yang Diamati 
Alternatif penilaian 

BB MB BSH BSB 

6 Anak dapat menjawab dan 

memberikan pertanyaan “ Dimana”. 

    

7 Anak dapat menjawab dan 

memberikan pertanyaan “ Berapa”. 

    

8 Anak dapat menjawab dan memberikan 

pertanyaan “Bagaimana”. 

    

 

NO Indikator Yang Diamati Alternatif penilaian 

1 2 3 4 

1 Guru menyiapkan alat yang akan 

digunakan. 

    

 

2 
Guru mengatur dan 

mengkondisikan tempat duduk anak 

yang nyaman. 

    

3 Guru membagi anak dalam kelompok     

 

4 
guru menyiapkan kotak kecil yang 

berisikan kancing-kancing dan 

membagikan 2-3 kancing kesetiap 
anggota kelompok 

    

5 Guru menjelaskan tentang Kegiatan     

6 Guru mengajak anak berdiskusi dan 
berbicara tentang kegiatan 

    

7 Guru mampu memotivasi anak 

untuk mengikuti cerita 
    

8. Guru meninjau kembali inti 
materi/menyimpulkan. 

    

 

9 
Memberi reinforcerment dari 

urgensi pembelajaran yang 
dilakukan. 

    

 

 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi ini dilakukan untuk mengetahui data tentang gambaran 

profil sekolah, Selain itu, peneliti juga mengumpulkan foto dalam setiap 

kegiatan pembelajaran sebagai bukti dokumentasi dalam penelitian. 

5. Uji Hipotesis (Uji-t) 

Berdasarkan hipotesis teknik uji yang dilakukan yaitu uji t karena datanya 

berdistribusi normal dan homogen. 

𝑀𝑥 : Mean Variabel X 

𝑀𝑦 : Mean Variabel Y 
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𝑆𝐷𝑥: Standar deviasi X 

𝑆𝐷𝑦: Standar deviasi Y 

𝑁 : Jumlah sampel masing-masing variabel 

 

Secara sistematis dapat dilihat kaidah keputusannya yaitu:  

Jika   hitung <   tabel,  𝑜 diterima dan  𝑎 ditolak 

Jika   hitung ≥   tabel,  𝑎 diterima dan  0 ditolak 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Rumah 

Tahfidz Cilik Asyatibi Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, Berdasarkan 

pengujian posttest diperoleh rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol 

secara numerik menunjukkan perbedaan kelas eksperimen memiliki rata-rata 

73,75 dan kelas kontrol 58,12. Hal ini menunjukkan bahwa anak yang belajar 

dengan menggunakan Strategi pembelajaran Kooperatif Partisipatif Tipe 

Talking Chips, memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dalam mengembangkan 

keterampilan berbicara dibandingkan dengan kelas yang tidak mendapatkan 

perlakuan dan data pada perbandingan preetest dan posttest kelas eksperimen 

dengan menggunakan uji-t maka diperoleh  ℎi 𝑢𝑛g = 1,890   𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf 

signifikan 5% = 1,734 maka 1,890 ➤ 1,734 atau  ℎi 𝑢𝑛g ➤   𝑎𝑏𝑒𝑙. Maka  𝑎 

diterima dan  𝑜 ditolak. Perkembangan bahasa anak dinyatakan berpengaruh 

setelah pelaksanaan pembelajaran Kooperatif Partisipatif Tipe Talking Chips 

terhadap keterampilan berbicara anak Kelompok B Rumah Tahfidz Asyatibi 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian, peneliti dapat memberikan rekomendasi 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan Strategi pembelajaran Kooperatif Partisipatif Tipe 

Talking Chips dapat dijadikan salah satu alternatif untuk mengembangkan 
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keterampilan berbicara anak usia dini, 

2. Penelitian ini hanya pada perkembangan keterampilan berbicara anak, 

peneliti menyarankan untuk peneliti lain agar dapat melakukan penelitian 

terhadap perkembangan lainnya. 

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan mampu menciptakan suasana 

senyaman mungkin agar siswa yang belum aktif dapat lebih aktif dalam 

proses pembelajaran dan tidak takut untuk mengeluarkan ide-idenya sendiri. 
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Lampiran 4 

 

UJI NORMALITAS DATA KELAS EKPERIMEN 

1. Hipotesis 

   = Data berdistribusi normal 

   = Data tidak berdistribusi normal 

2. Signifikansi 

 Signifikansi Uji, nilai |           | terbesar           dibandingkan 

dengan        

 Jika nilai |           | terbesar        , maka    diterima atau    

ditolak 

 Jika nilai |           | terbesar        , maka  diterima    atau     

ditolak 

DISTRIBUSI FREKUENSI 

No x f fx x^2 fx^2 

1 10 2 20 100 400 

2 12 1 12 144 144 

3 14 2 28 196 784 

4 19 2 38 361 1444 

5 20 3 60 400 3600 

 

3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 

a. Menghitung rata-rata (Mean) 

   
∑  

 
 

   

  
      

b. Menentukan standar deviasi (   ) 

    √
  ∑      ∑   

 

      
 



 √
               

        
 

 √
           

     
 

       

c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

   
    

   
 

   
       

     
       

   
       

     
       

 

   
       

     
      

d. Mencari luas     dari tabel kurva normal dari     dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh. 

zi f(zi) 

-0,2795 0,389931 

-0,18312 0,427352 

-0,08674 0,465439 

0,154206 0,561276 

0,202396 0,580196 
 

a. Menghitung nilai       dengan rumus 

      
  

 
 

      
 

  
     

      
 

  
     

. 

      
  

  
   



e. Menghitung nilai |           | 

|           |  |        |       

|           |  |        |       

.|           |  |      |        

 

 

PERHITUNGAN NORMALITAS DATA SKOR PRETEST 

SISWA KELAS EKSPERIMEN 

  

4. Membandingkan         dengan        

 Dengan membandingkan |           | terbesar atau        dengan 

nilai       untuk        dan     , maka diperoleh dengan nilai 

             dengan kriteria sebagai berikut: 

  Jikanilai               maka data tidak berdistribusi normal 

  Jika nilai               maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa               atau 

0,189 0,294 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

No X f Fkom fx x^2 fx^2 zi f(zi) s(zi) 

|f(zi)-

s(zi)| 

|f(zi)-

s(zi)| 

1 10 2 2 20 100 400 -0,2795 0,389931 0,2 0,189931 0,189931 

2 12 1 3 12 144 144 -0,18312 0,427352 0,3 0,127352 0,127352 

3 14 2 5 28 196 784 -0,08674 0,465439 0,5 -0,03456 0,034561 

4 19 2 7 38 361 1444 0,154206 0,561276 0,7 -0,13872 0,138724 

5 20 3 10 60 400 3600 0,202396 0,580196 1 

  



UJI NORMALITAS DATA KELAS KONTROL 

 

5. Hipotesis 

   = Data berdistribusi normal 

   = Data tidak berdistribusi normal 

6. Signifikansi 

 Signifikansi Uji, nilai |           | terbesar           dibandingkan 

dengan        

 Jika nilai |           | terbesar        , maka    diterima atau    

ditolak 

 Jika nilai |           | terbesar        , maka  diterima    atau     

ditolak 

DISTRIBUSI FREKUENSI 

No x f fx x^2 fx^2 

1 12 2 24 144 576 

2 13 2 26 169 676 

3 14 2 28 196 784 

4 16 1 16 256 256 

5 20 1 20 400 400 

6 21 1 21 441 441 

7 22 1 22 484 484 
 

7. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 

f. Menghitung rata-rata (Mean) 

   
∑  

 
 

   

  
      

g. Menentukan standar deviasi (   ) 

    √
  ∑      ∑   

 

      
 



 √
               

        
 

 √
           

     
 

       

 

h. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

   
    

   
 

   
       

     
       

   
       

     
       

 

   
       

     
      

i. Mencari luas     dari tabel kurva normal dari     dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh. 

zi f(zi) 

-0.32702 0.371825 

-0.23864 0.405693 

-0.15025 0.440282 

0.026515 0.510577 

0.380053 0.648047 

0.468438 0.680264 

0.556822 0.711176 
 

b. Menghitung nilai       dengan rumus 

      
  

 
 

      
 

  
     

      
 

  
     



      
  

  
   

j. Menghitung nilai |           | 

|           |  |        |       

|           |  |        |        

|           |  |      |        

PERHITUNGAN NORMALITAS DATA SKOR PRETEST 

SISWA KELAS KONTROL 

No x f Fkom fx x^2 fx^2 zi f(zi) s(zi) 

|f(zi)-

s(zi)| 

|f(zi)-

s(zi)| 

1 12 2 2 24 144 576 -0.32702 0.371825 0.2 0.171825 0.171825 

2 13 2 4 26 169 676 -0.23864 0.405693 0.4 0.005693 0.005693 

3 14 2 6 28 196 784 -0.15025 0.440282 0.6 -0.15972 0.159718 

4 16 1 7 16 256 256 0.026515 0.510577 0.7 -0.18942 0.189423 

5 20 1 8 20 400 400 0.380053 0.648047 0.8 -0.15195 0.151953 

 

21 1 9 21 441 441 0.468438 0.680264 0.9 -0.21974 0.219736 

 

22 1 10 22 484 484 0.556822 0.711176 1 -0.28882 0.288824 
 

8. Membandingkan         dengan        

 Dengan membandingkan |           | terbesar atau        dengan 

nilai       untuk        dan     , maka diperoleh dengan nilai 

             dengan kriteria sebagai berikut: 

  Jikanilai               maka data tidak berdistribusi normal 

  Jika nilai               maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa                

atau 0,293 0,294 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

 



 

Lampiran 5 

 

UJI NORMALITAS DATA KELAS EKPERIMEN 

1. Hipotesis 

   = Data berdistribusi normal 

   = Data tidak berdistribusi normal 

2. Signifikansi 

 Signifikansi Uji, nilai |           | terbesar           dibandingkan 

dengan        

 Jika nilai |           | terbesar        , maka    diterima atau    

ditolak 

 Jika nilai |           | terbesar        , maka  diterima    atau     

ditolak 

DISTRIBUSI FREKUENSI 

No x F fx x^2 fx^2 

1 18 1 18 324 324 

2 20 2 40 400 1600 

3 21 2 42 441 1764 

4 23 1 23 529 529 

5 26 1 26 676 676 

6 28 1 28 784 784 

7 29 1 29 841 841 

8 30 1 30 900 900 
 

3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 

a. Menghitung rata-rata (Mean) 

   
∑  

 
 

   

  
      

 

 



 

b. Menentukan standar deviasi       

    √
  ∑      ∑   

 

      
 

 √
               

        
 

 √
           

     
 

       

c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

   
    

   
 

   
       

     
       

   
       

     
       

   
       

     
      

  

d. Mencari luas     dari tabel kurva normal dari     dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh. 

zi f(zi) 

-0.47324 0.318023 

-0.30422 0.380479 

-0.21972 0.413046 

-0.0507 0.479781 

0.202815 0.58036 

0.371828 0.644989 

0.456334 0.675925 

0.54084 0.705691 
 

a. Menghitung nilai       dengan rumus 

      
  

 
 



 

      
 

  
     

      
 

  
     

      
  

  
   

e. Menghitung nilai |           | 

|           |  |        |       

|           |  |        |       

|           |  |      |        

PERHITUNGAN NORMALITAS DATA SKOR POSTTEST 

ANAK KELAS EKSPERIMEN 

 

4. Membandingkan         dengan        

 Dengan membandingkan |           | terbesar atau        dengan 

nilai       untuk        dan     , maka diperoleh dengan nilai 

             dengan kriteria sebagai berikut: 

  Jikanilai               maka data tidak berdistribusi normal 

  Jika nilai               maka data berdistribusi normal 

No x f Fkom fx x^2 fx^2 zi f(zi) s(zi) 

|f(zi)-

s(zi)| 

|f(zi)-

s(zi)| 

1 18 1 1 18 324 324 -0.47324 0.318023 0.1 0.218023 0.218023 

2 20 2 3 40 400 1600 -0.30422 0.380479 0.3 0.080479 0.080479 

3 21 2 5 42 441 1764 -0.21972 0.413046 0.5 -0.08695 0.086954 

4 23 1 6 23 529 529 -0.0507 0.479781 0.6 -0.12022 0.120219 

5 26 1 7 26 676 676 0.202815 0.58036 0.7 -0.11964 0.11964 

6 28 1 8 28 784 784 0.371828 0.644989 0.8 -0.15501 0.155011 

 
29 1 9 29 841 841 0.456334 0.675925 0.9 -0.22407 0.224075 

 
30 1 10 30 900 900 0.54084 0.705691 1 -0.29431 0.294309 



 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa               atau 

0,293 0,294 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

 

UJI NORMALITAS DATA KELAS KONTROL 

1. Hipotesis 

   = Data berdistribusi normal 

   = Data tidak berdistribusi normal 

2. Signifikansi 

 Signifikansi Uji, nilai |           | terbesar           dibandingkan 

dengan        

 Jika nilai |           | terbesar        , maka    diterima atau    

ditolak 

 Jika nilai |           | terbesar        , maka  diterima    atau     

ditolak 

DISTRIBUSI FREKUENSI 

No x f Fkom fx x^2 fx^2 

1 11 1 1 11 121 121 

2 13 2 3 26 169 676 

3 14 1 4 14 196 196 

4 15 1 5 15 225 225 

5 22 1 6 22 484 484 

6 23 1 7 23 529 529 

7 25 3 10 25 625 625 

 

3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 

f. Menghitung rata-rata (Mean) 

   
∑  

 
 

   

  
      

 



 

 

g. Menentukan standar deviasi (   ) 

    √
  ∑      ∑   

 

      
 

 √
               

        
 

 √
           

     
 

       

h. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

   
    

   
 

   
       

     
       

   
       

     
       

 

   
       

     
      

i. Mencari luas     dari tabel kurva normal dari     dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh. 

Zi f(zi) 

-1.06478 0.143488 

-0.89577 0.185189 

-0.81126 0.208608 

-0.72675 0.233688 

-0.13521 0.446223 

-0.0507 0.479781 

0.118309 0.547089 
 

 

 



 

b. Menghitung nilai       dengan rumus 

      
  

 
 

      
 

  
     

      
 

  
     

 

      
  

  
   

j. Menghitung nilai |           | 

|           |  |        |       

|           |  |        |        

|           |  |      |        

PERHITUNGAN NORMALITAS DATA SKOR POSTTEST 

SISWA KELAS KONTROL 

No x F Fkom fx x^2 fx^2 zi f(zi) s(zi) 

|f(zi)-

s(zi)| 

|f(zi)-

s(zi)| 

1 11 1 1 11 121 121 -1.06478 0.143488 0.1 0.043488 0.043488 

2 13 2 3 26 169 676 -0.89577 0.185189 0.3 -0.11481 0.114811 

3 14 1 4 14 196 196 -0.81126 0.208608 0.4 -0.19139 0.191392 

4 15 1 5 15 225 225 -0.72675 0.233688 0.5 -0.26631 0.266312 

5 22 1 6 22 484 484 -0.13521 0.446223 0.6 -0.15378 0.153777 

6 23 1 7 23 529 529 -0.0507 0.479781 0.7 -0.22022 0.220219 

7 25 3 10 25 625 625 0.118309 0.547089 0.8 -0.25291 0.252911 
 

4. Membandingkan         dengan        

 Dengan membandingkan |           | terbesar atau        dengan 

nilai       untuk        dan     , maka diperoleh dengan nilai 

             dengan kriteria sebagai berikut: 

  Jikanilai               maka data tidak berdistribusi normal 

  Jika nilai               maka data berdistribusi normal 



 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa               atau 

0,266 0,294 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

 



 

Lampiran 6 

UJI HOMOGENITAS PRETEST   

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

1. Hipotesis: 

Ho = Data homogen 

Ha = Data tidak homogen 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

        
               

               
 

dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah               . 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 

No x f Fx x^2 fx^2 

1 10 2 20 100 400 

2 12 1 12 144 144 

3 14 2 28 196 784 

4 19 2 38 361 1444 

5 20 3 60 400 3600 

 

Adapun mean dari variabel   adalah: 

   
∑  

 
 

   

  
      

dan standar deviasi      dari variabel   adalah: 

    √
  ∑      ∑    

      
 

 √
               

        
 

 √
           

     
 

       
 

Sedangkan varians dari variabel   adalah                     



 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS KONTROL 

No X f Fx x^2 fx^2 

1 12 2 24 144 576 

2 13 2 26 169 676 

3 14 2 28 196 784 

4 16 1 16 256 256 

5 20 1 20 400 400 

6 21 1 21 441 441 

7 22 1 22 484 484 

 

Adapun mean dari variabel   adalah: 

   
∑  

 
 

   

  
      

dan standar deviasi      dari variabel   adalah: 

    √
  ∑      ∑    

      
 

 √
               

        
 

 √
           

     
 

       

 

Sedangkan varians dari variabel   adalah                     

2. Substitusikan nilai varians ke tabel. 

NilaiVarians 

Sampel 

Perbedaan Nilai Pretest 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

                   

  10 10 

 

3. Menghitung nilai dari         dengan rumus: 

        
               

               
 

       

       
       



 

4. Membandingkan nilai         yang diperoleh dengan nilai       , yaitu: 

                      , 

                     , dan 

taraf signifikan          

maka diperoleh             Dengan demikian, diketahui bahwa         

       yaitu           sehingga Ho  diterima dan Ha  ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa varians-varians adalah homogen. 

 

 

 

 



 

Lampiran 7 

UJI HOMOGENITAS POSTTEST   

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

1. Hipotesis: 

Ho = Data homogen 

Ha = Data tidak homogen 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

        
               

               
 

dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah               . 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 

No X f fx x^2 fx^2 

1 18 1 18 324 324 

2 20 2 40 400 1600 

3 21 2 42 441 1764 

4 23 1 23 529 529 

5 26 1 26 676 676 

6 28 1 28 784 784 

7 29 1 29 841 841 

8 30 1 30 900 900 

 

Adapun mean dari variabel   adalah: 

   
∑  

 
 

   

  
      

dan standar deviasi      dari variabel   adalah: 

    √
  ∑      ∑    

      
 

 √
               

        
 

 √
           

     
 

       



 

 

Sedangkan varians dari variabel   adalah                     

 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS KONTROL 

No X f Fkom fx x^2 fx^2 

1 11 1 1 11 121 121 

2 13 2 3 26 169 676 

3 14 1 4 14 196 196 

4 15 1 5 15 225 225 

5 22 1 6 22 484 484 

6 23 1 7 23 529 529 

7 25 3 10 25 625 625 

 

Adapun mean dari variabel   adalah: 

   
∑  

 
 

   

  
      

dan standar deviasi      dari variabel   adalah: 

    √
  ∑      ∑    

      
 

 √
               

        
 

 √
           

     
 

       
 

Sedangkan varians dari variabel   adalah                     

2. Substitusikan nilai varians ke tabel. 

NilaiVarians 

Sampel 

Perbedaan Nilai Pretest 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

                   

  10 10 

 

3. Menghitung nilai dari         dengan rumus: 



 

        
               

               
 

       

       
       

4. Membandingkan nilai         yang diperoleh dengan nilai       , yaitu: 

                      , 

                     , dan 

taraf signifikan          

maka diperoleh             Dengan demikian, diketahui bahwa         

       yaitu            sehingga Ho  diterima dan Ha  ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa varians-varians adalah homogen. 

 

 

 

 



Lampiran 8 

UJI-T PRETEST 

Uji-t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 

siswa sebelum diberi perlakuan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

1. Hipotesis: 

Ha : Terdapat pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif Partisipatif 

Tipe Talking Chips terhadap keterampilan berbicara anak-anak 

kelompok B di Rumah Tahfidz Cilik Asyatibi Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar. 

Ho : Tidak terdapat Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif 

Partisipatif Tipe Talking Chips terhadap keterampilan berbicara 

anak-anak kelompok B di Rumah Tahfidz Cilik Asyatibi 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

  

Jika               , maka Ho diterima danHa ditolak 

Jika                 maka Ha diterima danHoditolak 

2. Buat tabel distribusi frekuensi nilai uts 

DISTRIBUSI FREKUENSI  

SISWA KELAS EKSPERIMEN 

No x f fx x^2 fx^2 

1 10 2 20 100 400 

2 12 1 12 144 144 

3 14 2 28 196 784 

4 19 2 38 361 1444 

5 20 3 60 400 3600 

 

Adapun mean dari variabel   adalah: 



   
∑  

 
 

   

  
      

 

dan standar deviasi      dari variabel   adalah: 

    √
  ∑      ∑    

      
 

 √
               

        
 

 √
           

     
 

       

DISTRIBUSI FREKUENSI  

SISWA KELAS KONTROL 

No x F fx x^2 fx^2 

1 12 2 24 144 576 

2 13 2 26 169 676 

3 14 2 28 196 784 

4 16 1 16 256 256 

5 20 1 20 400 400 

6 21 1 21 441 441 

7 22 1 22 484 484 

 

Adapun mean dari variabel   adalah: 

   
∑  

 
 

   

  
      

dan standar deviasi      dari variabel   adalah: 

    √
  ∑      ∑    

      
 

 √
               

        
 



 √
           

     
 

       

3. Menentukan nilai perbedaan skor utspada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan test t  dengan rumus sebagai berikut : 

        
     

√(
   

√   
)
 
 (

   

√   
)
 
 

 
         

√(
     

√    
)
 

 (
     

√    
)
 
 

       

 

4. Interpretasi terhadap         

a. Mencari    

                      

Konsultasi pada tabel untuk nilai     

Dengan       dan taraf signifikan    atau     , maka 

diperoleh              . Berdasarkan perhitungan, diketahui bahwa 

               yaitu             , sehingga    diterima dan    

ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan mengenai 

kemampuan sebelum diberi perlakuan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol atau kedua kelas memiliki kemampuan yang sama dan dapat 

dilanjutkan dengan memberikan perlakuan. 



LAMPIRAN 9. DOKUMENTASI PENELITIAN 

1. Kegiatan Berbaris 

 

2. Salam pembuka dan berdoa 

 

 

  



3. Intruksi kegiatan Talking chips 

 

4. Kegiatan Talking Chips 

 



5. Kancing Talking Chips 

 

6. Kegiatan membuat mobil dari plastisin / tanah liat 

 

 



7. Kegiatan membuat mobil dari plastisin / tanah liat 

 

8. hasil mobil 

 



9. Kegiatan membuat Kapal 

 

10. Kegiatan membuat pesawat 
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